
BANTUL(KR) - Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu) Kabupaten Bantul gencar mence-

gah potensi terjadinya politik uang dalam Pil-

kada Bantul mendatang. Mulai pendamping-

an hingga sosialisasi kepada pemerintah desa,

serta mendorong karang taruna desa sebagai

representasi pemuda mengawal pesta demo-

krasi agar berintegritas menolak politik uang.

Ketua/Koordinator Divisi Penindakan

Pelanggaran Bawaslu Bantul, Harlina SH,

Senin (5/10), mengatakan hingga kini terdapat

12 desa di Bantul  menyatakan komitmennya

antipolitik uang. Desa itu merupakan kelanju-

tan pemilihan masa pemilu legislatif dan

Pilpres 2019. Sehingga ada kemungkinan

terus bertambah. Salah satu desa di Keca-

matan Kasihan juga meminta pendampingan

dan edukasi menuju desa antipolitik uang.

Bawaslu terus mendorong desa lain punya

komitmen bersama dalam mewujudkan desa

antipolitik uang. Selain potensi terjadinya

politik uang, di Pilkada Bantul dengan kandi-

dat calon bupati petahana dan Wakil Bupati

Bantul petahana. Sehingga ketidaknetralan

PNS dalam pilkada sangat mungkin terjadi.

Bawaslu tengah menelusuri adanya dugaan

seorang PNS mengumpulkan pegawai harian

lepas untuk kepentingan pilkada.

Sementara Lurah Desa Murtigading

Kecamatan Sanden Bantul, Sutrisno meng-

ungkapkan, Pemdes Murtigading bakal men-

dukung sepenuhnya terkait dengan Pilkada

bebas politik uang. “Dalam Pilkada Bantul 9

Desember mendatang, Desa Murtigading se-

pakat antipolitik uang, tokoh masyarakat, pe-

muda, warga sudah sepakat menolak politik

uang, baik pemilihan bupati dan lurah desa

dan DPR,” ujar Sutrisno.                           (Roy)-d

Kepala Dinas Kesehatan Sleman

Joko Hastaryo mengatakan, untuk

menjaga kondisi para nakes yang

menangani Covid-19, Dinkes

Sleman mengatur tugas mereka

sesuai jadwal. Selain itu Dinkes

Sleman juga mengupayakan ada

tambahan vitamin dan suplemen

bagi para nakes yang bertugas.

“Untuk kasus positif Covid-19 di

ponpes, dari tracing yang kami

lakukan yang hasilnya positif hanya

dari santri saja,” terang Joko

Hastaryo di kantorya, Senin (5/10).

Joko mengaku, selama pandemi

Covid-19, berlangsung sudah ratus-

an nakes dan karyawan kesehatan

yang sudah terpapar. Dinkes

Sleman sejak Agustus lalu juga

melakukan tracing terhadap nakes

dan karyawan kesehatan. Data

yang dihimpun Dinkes Sleman be-

berapa waktu lalu, ada 137 orang

yang dinyatakan positif Covid-19.

“Kami juga telah melakukan tracing

di seluruh fasilitas kesehatan mulai

dari Puskesmas hingga rumah sakit

di seluruh Sleman,” tandas Joko.

Jika dihitung secara keseluruhan,

lanjut Joko, total nakes dan

karyawan kesehatan yang dinyata-

kan positif dari awal pandemi hing-

ga sekarang sebanyak 205 orang.

Dari jumlah ini, kebanyakan yang

terpapar justru dari nakes dan

karyawan kesehatan yang tidak

langsung menangani kasus Covid-

18. Hal ini diduga tenaga dan

karyawan kesehatan terpapar virus

dari orang positif Covid-19 tanpa

mengenakan alat pelindung diri

(APD) yang lengkap. 

“Misalnya orang di bagian admi-

nistrasi atau dokter serta tenaga

medis yang ada di poli non-Covid-

19,” imbuh Joko.                      (Aha)-d

SEJAK AWAL PANDEMI SAMPAI SAAT INI

205 Nakes di Sleman Terpapar Covid-19
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SLEMAN (KR) - Dinas Kesehatan Sleman masih fokus
melakukan penelusuran kasus positif Covid-19 di lingkung-
an pondok pesantren (ponpes). Tenaga kesehatan (nakes)
yang menangani juga diatur agar tidak lelah dan jenuh da-
lam melakukan tracing kasus positif di tempat lain.

BANTUL (KR) - Jajaran

Kodim 0729 Bantul mem-

peringati HUT ke-75 TNI de-

ngan sederhana, yakni de-

ngan syukuran dan potong

tumpeng di halaman Markas

Kodim setempat, Senin

(5/10). Pemotongan tumpeng

dilakukan Dandim 0729

Bantul  Letkol Inf Agus Indra

Gunawan diserahkan kepa-

da Kapolres Bantul  AKBP

Wahcyu Tri Budi Sulistiyono

SIK MH.

Dandim 0729 Bantul me-

ngemukakan, dengan kondisi

pandemi Covid-19 saat ini, se-

mua kegiatan peringatan

HUT ke-75 TNI dilakukan

dengan sederhana. Hal ini

untuk mencegah penularan

Covid-19, sehingga semua

kegiatan peringtan HUT ke-

75 TNI wajib mematuhi pro-

tokoler kesehatan.

“Karena itu kami tidak

mengundang anggota atau

orang banyak. Tapi yang pen-

ting khidmat,” ungkap Dan-

dim 0729 Bantul.

Letkol Inf Agus meminta

semua jajaran Kodim 0729

Bantul, terutama anggota

Babinsa agar aktif memban-

tu Satpol PP Bantul dalam

upaya pencegahan penularan

Covid-19. Utamanya menya-

darkan masyarakat, agar se-

lalu mematuhi protokoler ke-

sehatan, salah satunya wajib

pakai masker. 

Menghadapi tahapan dan

masa kampanye Pilkada

2020, maupun Pilur serentak

di Bantul, Letkol Inf Agus

menegaskan kepada jajaran-

nya, agar tetap menjaga ne-

tralisasi sebagai anggota TNI.

Dilarang mendukung sia-

papun yang menjadi pasang-

an calon Bupati maupun

Lurah.

Jika didapati terbukti ada

anggota TNI jajaran Kodim

0729 Bantul melalukan pe-

langgaran atau mendukung

pasangan calon Bupati

maupun Lurah, apalagi te-

rang-terangan mengikuti

kampanye, akan dikenakan

sanksi sesuai aturan yang

diberlakukan di jajaran TNI.

“Bisa sanksi administrasi jika

pelanggaran ringan tetapi ji-

ka pelanggaran berat bisa di-

copot dari keanggotaan TNI,”

pungkas Dandim 0729

Bantul.                            (Jdm)-d

PATUHI PROTOKOL KESEHATAN

HUT TNI Diperingati Secara Sederhana  

Potensi PNS Tidak Netral Cukup Tinggi

SLEMAN (KR) - Uji coba bus

Trans Jogja Koridor Terminal

Ngabean hingga Pusat Kuliner Belut

Godean sudah mulai berjalan. Ada-

nya trayek ke daerah pinggiran ini

bertujuan membangkitkan minat

masyarakat untuk menggunakan

transportasi umum. Selain itu juga

untuk menyambungkan ke daerah

wisata dan ekonomi masyarakat.  

Plt Kepala Dinas Perhubungan

Kabupaten Sleman Arip Pramana men-

jelaskan, uji coba itu dimulai Jumat

(2/10) dengan mengitari jalur koridor

Terminal Ngabean hingga Pusat

Kuliner Belut Godean. Selama masa uji

coba hingga Desember 2020, penum-

pang bus Trans Jogja digratiskan.

“Setelah uji coba kemarin, langsung

operasi untuk mengangkut penum-

pang. Sekarang ini penumpang masih

gratis hingga Desember mendatang,”

jelas Arip Pramana, Senin (5/10). 

Menurutnya, selain koridor Terminal

Ngabean-Pusat Kuliner Belut Godean,

nanti juga ada koridor 2 (rute Ngaglik)

yaktu mulai Kampus UGM/UNY hing-

ga Terminal Pakem. Sedangkan untuk

koridor 3 (rute Ngemplak ) dari

Terminal Pakem-Bandara Adisucipto.

“Untuk saat ini yang baru diuji cobakan

rute Godean. Sedangkan untuk rute

Ngaglik dan Ngemplak belum,” terang-

nya. 

Setelah  Trans Jogja masuk ke daerah

pinggiran, nantinya tinggal menyam-

bungkan angkutan desa. Mengingat

trayek angkutan desa hingga saat ini

masih ada. “Trayeknya masih ada tapi

karena penumpangnya sepi sehingga

banyak yang beroperasi. Dengannya ko-

ridor baru ini, harapan kami angkutan

desa hidup kembali,” tuturnya.

Sekretaris Dinas Perhubungan

Sulton Fatoni ATD MEcDev menam-

bahkan, untuk koridor Godean ini ada

sekitar 10 armada yang beroperasi.

Untuk jarak antararmada sekitar 7

menit. “Kemarin sudah diujicobakan

untuk mengecek jalur yang akan dile-

wati,” ujarnya.                                   (Sni) -d

UJI COBA BUS TRANS JOGJA KORIDOR GODEAN 

Bangkitkan Minat Gunakan Transportasi Umum

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Bus Trans Jogja saat di Pusat Kuliner Belut Godean. 

KR-Judiman

Peringatan HUT ke-75 TNI di Kodim 0729 Bantul, de-

ngan acara sederhana.

Bantu Difabel dan Warga Terdampak Covid-19

BANTUL(KR) - Ikatan ibu-ibu persaudaraan

istri anggota DPR RI Fraksi Partai Demokrasi

Indonesia Perjuangan (FPDIP) melakukan

kegiatan bakti sosial (baksos) pembagian sem-

bako bagi warga terdampak Covid-19 dan warga

difabel.

Istri Drs HM Idham Samawi, Anggota DPR RI

Fraksi PDIP, Hj Sri Surya Widati, Senin (5/10)

sore  menuturkan ibu-ibu istri anggota DPR RI

memiliki sebuah komunitas berkumpul dan

melakukan aktivitas sosial kemasyarakatan dan

arisan rutin bulanan.

“Karena pandemi Covid-19 maka arisan ber-

henti sementara dan uang konsumsi dikum-

pulkan untuk kegiatan baksos,” jelas Ida sapaan

akrab Hj Sri Surya Widati.

Ditambahkannya dari istri keluarga per-

saudaraan anggota DPR RI dari Fraksi PDIP

merasa prihatin karena tidak tahu bencana

Covid-19 akan sampai berapa lama. Akibat pan-

demi ini banyak warga kehilangan mata penca-

hariannya.

“Bantuan sembako ini memang tidak sebera-

pa tetapi semoga bisa membantu meringankan

beban di masa pandemi,” jelas Ida.

Adapun kegiatan istri anggota DPR RI FPDIP

tidak hanya di Bantul tetapi dilaksanakan di

Klaten, Garut, Blitar dan Banyuwangi. Pihak-

nya juga beberapa kali mengunjungi dan

melakukan baksos di kawasan bencana seperti

Lombok, Palu, Banten dan Depok.

Kegiatan baksos yang dilakukan di Kantor

DPC PDIP Bantul objek sasarannya warga

Gempolan Wetan Trirenggo Bantul. “Kami

berharap sedikit yang kami lakukan berbagi de-

ngan masyarakat dapat membahagiakan warga

dan bermanfaat bagi warga Bantul,” imbuhnya.

Ditambahkan mantan Bupati Bantul ini, pada

masa pandemi seperti ini ia berpesan kepada

warga Bantul untuk terus menjaga kesehatan

dan kebersihan diri serta lingkungan. Dengan

selalu menerapkan protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19 yakni jaga jarak, pakai masker

dan rajin cuci tangan. Tak lupa selalu menerap-

kan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Sekretaris DPC PDIP Bantul yang juga Ketua

DPRD Bantul, Hanung Rahardjo mengapresiasi

dan berterima kasih atas kepedulian ibu-ibu istri

anggota DPR Pusat kepada warga Bantul.

Pihaknya berharap apa yang dilaksanakan da-

pat memberikan manfaat dan keberkahan bagi

semua. “Kami juga sebagai wakil rakyat mem-

persilakan apabila panjenengan ada hal,

masalah dan aspirasi apa yang ingin disampai-

kan silakan menghubungi kami,” tegasnya.

Anggota DPR RI Fraksi PDIP, Drs HM Idham

Samawi yang sempat hadir sebentar berharap war-

ga Bantul mampu melewati masa-masa pandemi.

Ia juga berharap apa yang diberikan dapat mem-

berikan manfaat meski tidak seberapa.        (Aje)-d

KR- Rahajeng Pramesi

Anggota DPR RI Fraksi PDIP Drs HM Idham Samawi saat memberikan sambutan. 

KR- Rahajeng Pramesi

Hj Sri Surya Widati memberikan sambutan.

KR- Rahajeng Pramesi

Hj Sri Surya Widati memberikan bingkisan sembako

secara simbolis kepada penyandang disabilitas.

KR- Rahajeng Pramesi

Hj Sri Surya Widati menyerahkan bingkisan sem-

bako simbolis kepada penyandang disabilitas.

KR- Rahajeng Pramesi

Hj Sri Surya Widati menyerahkan bingkisan sembako simbolis

kepada penyandang disabilitas.

KR- Rahajeng Pramesi

Drs HM Idham Samawi menyerahkan bantuan sembako secara

simbolis kepada warga.

BAKSOS IBU-IBU PERSAUDARAAN ISTRI ANGGOTA DPR RI FPDIP


